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ABSTRAK

Reistensi antimikroba pada bakteri patogen unggas adalah masalah umum di industri perunggasan
Indonesia. Munculnya kemampuan bakteri, khususnya Escherichia coli untuk bersifat resisten terhadap
penggunaan senyawa antibiotik tentunya menimbulkan masalah yang besar bagi manusia, hewan, dan
lingkungan. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengetahui persentase Antimicrobial resistance (AMR)
terhadap £ Coli yang di isolasi dari sampel sekum ayam, serta mendapatkan data dan informasi terkait dengan
pola perkembangan resistensi antimikroba di kelompok bakteria tertentu yang dapat dipantau secara
berkelanjutan. schingga diharapkan dapat menjadi bahan dasar pengembangan kebijakan serta evaluasi
langkah-langkah teknis pengendalian resistensi antimikroba di sektor peternakan dan kesehatan hewan. Isolasi
dan identifikasi E. Coli dari sampel sekum dilakukan dengan menggunakan metode Standar Nasional
Indonesia (SNI) nomor 2897:2008, metode pengujian cemaran mikroba pada susu, daging. dan telur.
Interpretasi hasil uji kepekaan ini mengacu pada Clinical and Laboratory Standards Intitute (CLSI)y M100
(2018). Total E. Coli yang berhasil diidentifikasi sebanyak 207 isolat, lebih dari 80% resisten terhadap
setidaknya tiga atau lebih jenis antibiotik, dengan persentase tertinggi pada tiga jenis antibiotik vaitu
Ampicillin 90.8%, Sulfamethoxazole 86,5%, dan Trimethoprim 84,5%. Persentase resistensi antibiotik lain
dibawah 80% adalah Nalidixide Acid 77,3%, Tetrasiklin 69,1%, Gentamisin 64,3%, Ciprofloxacin 60.9%s.
Cefotaxime 57,0%, Azitromisin 48,8%, dan Kloramfenikol 32,4%. Terdapat dua jenis antibiotik yang sensitif
terhadap bakteri E. coli yaitu Meropenem dan Colistin.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Antimikroba merupakan zat yang memiliki kemampuan untuk menghambat maupun
mematikan pertumbuhan mikroba (bakteri, virus, jamur, dan parasit). Resistensi antimikroba (AMR)
telah muncul sebagai salah satu tantangan kesehatan terbesar diberbagai negara di dunia. Salah satu
contoh dari resistensi antimikroba adalah dalam penggunaan antibiotik.

Resistensi antibiotik pada hewan dan manusia telah menjadi masalah besar yang dihadapi
secara global dimana penggunaan antibiotik yang tidak tepat di bidang Pertanian dan Petemakan
dapat menyebabkan terjadinya resistensi berbagai bakteri patogen. Penggunaan antibiotik untuk
mengatasi penyakit pada unggas saat ini masih merupakan pilihan terbaik bagi para peternak ayam.
Suardana er al. (2014) melaporkan bahwa tingkat pola resistensi berganda dapat berasal dan feses
ayam. Laporan ini menunjukkan tingkat resisten resisten bakteri Escherichia coli (E. coli)sebesar
85.7% resisten terhadap antibiotik metisilin, 71,4% resistensi terhadap antibiotik penisilin G, serta
42,9% resistensi terhadap antibiotik doksisiklin hidroklorida dan streptomisin. Pada penelitian
tersebut juga ditunjukkan pola resistensi berganda terhadap dua jenis antibiotik sebesar 42,9 %.

Resistensi antibiotik terhadap E. coli telah dilaporkan di seluruh dunia. Pengobatan untuk
infeksi E.coli semakin rumit dengan munculnya resistensi terhadap sebagian besar agen antibiotik
generasi pertama. Sebagai bakteri komensal, E. coli merupakan bakteri patogen yang tingkat
resistensinya dipertimbangkan sebagai indikator yang baik terhadap penggunaan antibiotik (Rasheed
et al., 2014). Data penelitian menyatakan bahwa hampir 50 % antibiotik yang digunakan pada
manusia juga digunakan untuk hewan. E. coli umumnya mudah ditemukan dalam feses dan telah
dinyatakan bahwa E. coli yang memiliki gen resisten terhadap antibiotik dapat menyebarkan gen
tersebut secara horisontal ke bakteri zoonotik dan bakteri lain (EFSA dan ECDC, 2013).

Dampak resistensi antibiotik pada bakteri E. coli dan bakteri pencemaan yang lain telah
terlihat pada kesehatan hewan dan manusia. Dampak resistensi antibiotik pada hewan telah
dinyatakan dapat mengurangi efektivitas pengobatan pada hewan yang sakit dan berpengaruh
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terhadap produksinya (Cemiglia and Kotarski, 2005). Dampak resistensi juga dapat mengakibatkan
kegagalan pengobatan terhadap suatu penyakit pada manusia. Resistensi E. coli tersebut yang berasal
dan peternakan dapat menginfeksi manusia melalui makanan dan mengkontaminasi lingkungan.
World Health Organization (WHO) juga telah menyatakan bahwa pengobatan pada pasein yang
resisten antibiotik tertentu akan lebih lama kesembuhannya pada pasien yang tidak resisten antibiotik
tertentu.

Dalam upaya mengendalikan laju perkembangan resistensi antimikroba khususnya di sektor
petemakan dan keschatan hewan, salah satu bentuk dari komitmen Pemerintah (Direktorat Jenderal
Petenakan dan Kesehatan Hewan) adalah melalui pelaksanaan kegiatan surveilans resistensi
antimikroba. Kegiatan ini merupakan salah satu bentuk implementasi dari salah satu tujuan strategis
Rencana Aksi Nasional Indonesia 2017-2019 dalam pengendalian resistensi antimikroba, yaitu
terkait dengan penguatan bukti ilmiah yang dilakukan melalui pengembangan sistim surveilans
resistensi antimikroba vang berkelanjutan.

Tujuan

Tujuan dan kegiatan ini adalah untuk mengetahui persentase Antimicrobial resistance
(AMR) terhadap E. Coli vang di isolasi dari sampel sekum ayam, serta mendapatkan data dan
informasi terkait dengan pola perkembangan resistensi antimikroba di kelompok bakteria tertentu
vang dapat dipantau secara berkelanjutan, sehingga diharapkan dapat menjadi bahan dasar
pengembangan kebijakan serta evaluasi langkah-langkah teknis pengendalian resistensi antimikroba
di sektor peternakan dan kesehatan hewan.

MATERI DAN METODE

Materi

Lokasi sampling AMR dilakukan di Tempat Pemotongan Unggas (TPU) dan Rumah Potong
Unggas (RPU) terdaftar yang berada diwilayah kerja Balai Veteriner Medan dengan radius maksimal
4 jam perjalanan untuk mejaga isolat bakteri tetap hidup dan menghindari kontaminasi. Unit
sampling dipilih secara langsung di wilayah kota/kabupaten utama yang berdekatan dengan
laboratorium Balai Veteriner Medan (BVet Medan) yaitu Kota Medan, Kota Binjai, dan Kabupaten
Deli Serdang. Asumsi yang digunakan adalah, bahwa tingkat konsumsi di wilayah tersebut tinggi,
dengan densitas untuk keberadaan fasilitas RPU/TPU cukup banyak.

Bahan dan peralatan yang digunakan untuk AMR ini adalah Alkohol 70%, media Mc
Conkey agar, Media Eosin Methylene Blue Agar (EMBA), gunting steril, cawan petri steril, pinset
steril. bunsen, spiritus, gelas beaker, ose sekali pakai (disposable), cooler box, dan ice pack. Jenis
sampel yang diambil adalah sekum ayam. Satu sampel AMR diambil dari tiga sekum ayam di setiap
flok atau peternakan berbeda yang sudah ditargetkan untuk dilakukan sampling.

Metoda
Isolasi dan identifikasi bakteri E. coli di laboratorium Kesehatan Masyarakat Veteriner Balai

Veteriner Medan dilakukan dengan menggunakan metode pemupukan secara langsung ke dalam
media selektif (Mc Conkey agar), yang kemudian dilanjutkan dengan uji konfirmasi secara biokimia
sesuai dengan metode SNI 2897:2008 yang selama ini telah dilakukan di laboratorium. Tahapan
kegiatan yang dilakukan adalah sebanyak 3 sampel sekum didesinfeksi dengan membilas sekum ke
dalam alkohol 70%, kemudian isi sekum dikeluarkan dan dihomogenkan di cawan petri steril (tiga
isi sekum dicampur menjadi satu). Isi sekum tersebut (feses) tersebut diinokulasi ke media Mc
Conkey Agar secara aseptis dan di inkubasi pada suhu 35-37 °C selama 24 jam. Selanjutnya, koloni
E. coli yang tumbuh pada media Mc Conkey Agar diinokulasi ke media EMBA yang diinkubasi
pada suhu 35-37 °C selama 24 jam. Sebanyak 1 1solat E. coli yang telah mumi kemudian diinokulasi
pada media Nutrient agar dan dilakukan uji konfirmasi secara biokimia (IMVIC).

Setiap isolat yang terkonfirmasi E. coli kemudian disimpan di media nutrient broth (NB)
yang ditambahkan gliserol 50% dan kemudian disimpan di suhu -80°C, atau media nutrient broth
(NB) ditambahkan gliserol 20% dan kemudian disimpan di suhu -20°C. Isolat E. coli dari sampel
sekum ayam dikirim ke Balai Pengujian Mutu dan Sertifikasi Produk Hewan (BPMSPH) Bogor
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menggunakan envombe untuk kemudian dilanjutkan dengan pengujian antimicrobial susceptibility
testing (AST) vang bertujuan untuk mengup Kepekaan antibiotik. Jenis antibiotik yang digunakan
serta mterpretast hasil sesuar dengan: Standar Minimum inlubitory concentration (MIC) untuk
pengupan AST berdasarkan CLST VETOLS (2015) dan CLSI M100 (2018) dapat dilihat pada Tabel
1

HASIL

Isolasi dan ldentifikasi Escherichia coli

Sampel sekum vang diperoleh untuk pengujian isolast E. coli adalah sebanyak 212 sampel,
namun terdapat S sampel tidak tumbuh E. coli, sechingga didapatkan 207 isolat E. eoli murni. Hal
m dapat tenadi Karena sampel tersebut merupakan sampel saluran pencernaan ayam yang menjadi
salah satu prodilekst bakteni E. coli (baktenn komensal yang normal ditemukan pada saluran
pencemaan maupun lingkungan), schingga dapat diperoleh tingkat prevalensi yang tinggi

Tabel 1. Standar MIC Kontrol Isolat

MIC (pg'ml)

Jemis Antibiotik

77
—
=~

Sulfamethoxazole <38 - > 176
Trnimetoprim =8 - > 16
Crprofloxacin <1 2 >4
Tetrasiklin =4 8 > 16
\Meropenem =1 2 >4
\zitromisin <16 - >32
Nalidixade Acid <16 - >32
Cefotaxime <1 2 >4
Kloramfenikol . <8 16 >32
Colistin =4 - -8
Ampicilhn =8 16 >32
Gentamisin <4 8 > 16

Keterangan: 8= Suscepnble. 1= Intermediate: R= Resistance

Uji Resistensi Antibiotik

Sebanyak 207 isolat E. coli diuji di BPMSPH bogor untuk menentukan profil resistensi yang
dimiliki oleh tiga belas jenis antibiotik. Perbedaan jumlah sampel antara vang sensitive, intermediet
dan resisten disajikan pada Grafik 1.

Hasil pengujian AMR pada 1solat E. coli yang menunjukkan resistensi antibiotik tertinggi
hingga terendah secara berurutan adalah jenis antibiotik Ampicillin 90.8%, Sulfamethoxazole
86.5%. Tnmethopnm 84.5%. Nalidixide Acid 77.3%, Tetrasiklin 69,1%," Gentamisin 64,3%,
Ciprofloxacin  60,9%,. Cefotaxime 57,0%, Azitromisin 48.8%, Kloramfenikol 324%, dan
intermediet adalah Gentamisin 2,4%, Cefotaxime 1,5%, Ciprofloxacin 0,9%, Kloramfenikol 0,9%,
Tetrasiklin 0.5%. Ampicillin 0.5%, sedangkan antibiotik yang sensitif (Susceptible) adalah
Meropenem dan Colistin. Secara lengkap tingkat resistensi bakteri E. coli dapat dilihat pada Grafik
2
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Grafik 1. Perbandingan total sampel sensitif. intermedict, dan resisten
PEMBAHASAN

Antibiouk mempunyai mekanisme kerja menghambat proses sintesis protein sel bakteri,
asam deoksinbonukleat/DNA dan nbonukleat asam/RNA. Antibiotik bersifat toksik secara selektif
pada bakten. namun tidak toksik pada sel inang (host). Antibiotik pada peternakan digunakan dengan
tujuan: scbagai pengobatan, metaphylactic, prophyvlactic dan pemacu pertumbuhan (Noor dan
Poeloengan. 2004). Pelarangan penggunaan antibiotik sebagai pemacu pertumbuhan dikompensasi
dengan meningkatnva penggunaan sebagai metaphylactic dan prophylactic (Woolhouse et al.,
2015). Dosis vang diserap atau dimetabolisme oleh individu hewan atau orang, berkisar 10- 80%,
dengan sisanya diekskresikan sebagai senyawa aktif melalui urin dan kotoran ke lingkungan vang
dapat mengandung mikroorganisme resisten dan gen resistensi antimikrob (FAO, 2018).

Tingginva persentase ditemukannya E. coli murni dalam isolasi ini adalah karena bakteri .
coli memiliki habitat alami di dalam saluran pencemnaan unggas, mamalia, dan manusia yang banyak
ditemukan sebagai bakteri resisten terhadap beberapa antibiotik. Menurut Mashall er al. (2009)
menvatakan bahwa keberadaan E. coli di dalam saluran pencemaan hanya sekitar 1% dari flora
kolon. namun bakteri ini dapat mentransfer materi genetik resisten kepada bakteri lainnva, dan
Iingkungan usus merupakan lingkungan vang optimal untuk berlangsungnya mekanisme transfer
gen.

Pada Grafik 2. terdapat tiga jenis antibiotik yang memiliki tingkat resistensi diatas 80% vaitu
Ampicillin 90.8%. Sulfamethoxazole 86.5%, dan Trimethoprim 84,5%. Ampicillin merupakan
antibiotik golongan Penicillin. Penggunaan antibiotik golongan Penicillin yang tinggi tanpa resep
dapat menvebabkan tingginya tingkat resistensi terhadap beberapa jenis antibiotik golongan
Penicillin. hal ini terjadi karena persepsi peternak menyatakan antibiotik tersebut tidak memiliki efek
samping dan biayanya yang rendah. Mekanisme resistensi terhadap golongan penicilin dikarenakan:
(1) maktivasi antibiotik oleh beta-laktamase; (2) modifikasi PBPs target. (3) kerusakan penetrasi
obat ke dalam PBPs target. dan (4) adanya suatu pompa aliran keluar produks: beta-laktamase
merupakan mekanisme resistensi yang paling umum (Agustin er al, 2022). Oleh karena itu.
pemakaian antibiotik Ampicillin dapat di evaluasi penggunaannya dalam menghambat pertumbuhan
bakteri E. coli.

Tingkat resistensi bakteri E. coli terhadap tetrasiklin pada surveillans ini adalah 69.1%.
Menurut Wongsuvan er al. (2018) dan Mehdi et al. (2018) selain penggunaannya yang cukup rutin
pada beberapa peternakan unggas. juga sebagai antibiotik pemacu pertumbuhan (antibiotic growth
promolers) di masa lalu, terutama sebelum diberlakukannya Peraturan Menteri Pertanian Nomor
14/PERMENTAN/PK .350/5/2017 yang melarang penggunaannya (RI 2017; RI 2020). Meskipun
pelarangan mulai berlaku sejak 1 Juli 2020 (RI 2019), namun kemungkinan masih dibutuhkan waktu
bagi peternak beradaptasi dalam mematuhi regulasi tersebut. Hal lain yang mungkin juga menjadi
penyebab tingginya resistensi antibiotik terhadap isolate E. coli adalah fakta bahwa penjualan
anubiouk masih dijual bebas dan dapat dibeli secara online di internet. Hal lain yang dapat
meningkatkan kejadian resistensi menurut Titilawo et al. (2015) adalah adanya mekanisme selective
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pressure dalam penggunaan antibiotik yang tidak bijak mengakibatkan kejadian resistensi antar
bakteri patogen dan komensal.

Persentase Hasil Pengujian AMR

= 120,0
R 100,0
& 80,0
[y ]
x 60,0
e 40,0
g 20,0
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«0=% INTERMEDIET| 0,0 | 0,0 [ 0,9|0,5[ 0,0 [ 0,0]0,0] 1,5 (? 000524
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Grafik 2. Persentase Tingkat Kepekaan Bakteri E. coli terhadap Antibiotik Sulfamethoxazole (SM),
Trimetoprim (TP), Ciprofloxacin (CP), Tetrasiklin (TC), Meropenem (MP), Azitromisin (AZ),
Nalidixide Acid (NA), Cefotaxime (CF), Kloramfenikol (CA), Colistin (CL), Ampicillin (AP),
dan Gentamisin (GE)

Berdasarkan hasil penelitian Femandez er al. (2013) menyatakan bahwa tingkat resistensi
bakteri E. coli terhadap antibiotik nalidixide acid sebesar 100%. Hal ini berbeda dengan hasil
surveillans AMR tahun 2021 yaitu 77,3%. Antibiotik lain seperti Kloramfenikol (32.4%)
mempunyai tingkat resistensi yang cukup rendah dan bahkan terdapat dua jenis antibiotik yang masih
sensitif terhadap 1solate E. coli yaitu Colistin dan Meropenem.

Kemunculan resistensi antibiotik pada bakteri dalam masyarakat menandakan adanya
masalah yang signifikan dalam bidang kesehatan (Lipsitch dan Samore, 2002). Menurut banyak
penelitian, pewarisan fenomena resistensi antibiotik pada bakteri ditentukan oleh kromosom atau
plasmid. Sel bakteri memiliki kemampuan untuk memindahkan gen secara horizontal yang dapat
terjadi melalui tiga cara yaitu plasmid, fag, dan transformasi di mana bakteri menelan DNA bebas
yang ada di dekatnya (Thomas dan Nielsen, 2005). Menurut Furuya dan Lowy (2006) menyatakan
bahwa plasmid sebagai DNA ekstra-kromosom secara independen dapat bereplikasi sendini dan
berperan penting dalam resistensi terhadap berbagai jenis antibiotik dan penyebaran gen resisten
antibiotik. Hal ini menimbulkan permasalahan serius karena plasmid dapat melintasi batas berbagai -
spesies dan genus sehingga memungkinkan resistensi menyebar dan persisten dalam organisme yang
bukan subyek pemberian antibiotik.

Tingginya tingkat resistensi bakteri menjadi masalah serius di bidang kesehatan. Ketika E.
coli mengalami resistensi terhadap antibiotik tetrasiklin dan beberapa jenis antibiotik yang lain, maka
pilihan terapi efektif menjadi sangat terbatas. Bakteri E. coli yang mencemari daging ayam pedaging
dapat mengakibatkan infeksi pada manusia yang mengkonsumsinya dan jika bakteri tersebut telah
resisten terhadap antibiotik maka dapat mengakibatkan penyakit yang serius akibat kegagalan-
pengobatan yang ditimbulkan. Resistensi antibiotik pada bakteri asal hewan dapat berdampak
langsung maupun tidak langsung bagi manusia. Dampak langsung dapat terjadi akibat kontak
langsung dengan bakteri asal hewan yang telah resisten terhadap antibiotik dan dampak tidak
langsung dari kontak dengan organisme resisten yang menyebar dalam ekosistem lingkungan seperti
air, udara, dan tanah sebagai hasil sisa penggunaan antibiotik pada hewan (Landers, 2012).
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KESIMPULAN

1. Terdapat tiga jenis antibiotik dengan persentase yang cukup tinggi diatas 80% yaitu antibiotik
Ampicillin 90 8%, Sulfamethoxazole 86,5%, dan Trimethoprim 84,5%.

2. Antibiotik Colistin dan Meropenem masih sensitif (Susceptible) terhadap isolat E. coli.

3. Risiko kontaminasi bakteri resisten dalam rantai pangan memungkinkan bakteri tersebar dalam
produk unggas dan terpapar ke manusia, schingga berpotensi membahayakan kesehatan
masvarakat konsumen yang mengonsumsi produk unggas tersebut.

SARAN

1. Meningkatkan praktik higiene dan sanitasi yang baik di RPH-U atau TPU dan gerai untuk
meminimalkan kontaminasi bakteri resisten.

2. Perlu dilakukan surveillans lebih lanjut terkait pola resistensi E. coli pada lingkungan

perunggasan sehingga dapat diketahui hubungan kejadian resistensi di lingkungan dan di dalam

tubuh unggas.

Melakukan monitoring residu dan resistensi antimikroba (AMR) secara rutin setiap tahun untuk

mengevaluasi keamanan dan kesehatan produk hewan yang dihasilkan.

4. Perlu dilakukan sosialisasi kepada peternak untuk dapat memperbaiki praktik penggunaan
antibiotik di petemakan unggas.

(%)
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